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PENDAHULUAN
A. Analisis Masalah

Informasi menjadi kebutuhan yang sangat penting bagi masyarakat.
Dengan mendapatkan informasi, masyarakat dapat mengetahui
perkembangan yang terjadi di lingkungan sekitar. Informasi membuat
masyarakat tidak hanya terkurung dalam lingkup tertentu namun dapat

mengetahui sesuatu hal dengan lebih luas.

Semakin besarnya kebutuhan informasi membuat masyarakat
menggunakan berbagai cara untuk mendapatkan informasi, media massa
pun ikut ambil bagian dari penyebaran informasi saat ini. Hal tersebut
dibuktikan dari dijadikannya media sebagai sumber dominan, bukan saja
bagi individu untuk melihat realitas kehidupan tapi juga digunakan oleh
masyarakat dan kelompok secara kolektif, media menyuguhkan nilai-nilai

dan penilaian normatif yang dibaurkan dengan berita dan hiburan.*

Djafar Assegaf mengatakan, manusia modern tidak lagi dapat hidup
tanpa suguhan pers yang memenuhi kebutuhan masyarakat akan
informasi.? Banyak sekali sumber media yang digunakan untuk
mendapatkan informasi terkini, baik yang bersifat konvensional maupun

digital. Media konvensional masih menggunakan kertas untuk mencetak

! Denis Mc Quail, Audience Analysis, (London: Sage Publication, 1997), hal. 3
2 Djafar Assegaf, Jurnalistik Masa Kini, (Bandung: PT Remaja Masa Karya, 1991), hal. 1



informasi yang ada, seperti koran dan majalah. Sementara media digital
telah menggunakan internet sebagai media pengantar agar informasi

tersebut dapat sampai kepada masyarakat seperti situs berita.

Media cetak pernah menjadi salah satu media yang dianggap
paling besar pengaruhnya dalam memberikan informasi yang diperlukan
oleh manusia karena dengan meningkatnya kemajuan teknologi di bidang
komunikasi massa (khususnya di bidang media cetak) mendorong
terjadinya berbagai kemajuan di bidang pers seperti dalam hal percetakan
yang dapat memproduksi ratusan, ribuan bahkan jutaan eksemplar surat
kabar, majalah, maupun tabloid dalam waktu yang relatif cepat tersaji
dengan baik.>* Meski begitu, pengguna internet di Indonesia terus
mengalami peningkatan. Hal tersebut dibuktikan dari survei yang
dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa internet Indonesia (APJII)
yakni yang pada tahun 2016 berjumlah 132,7 juta jiwa menjadi 143,26 juta
jiwa pada tahun 2017.* Meningkatnya jumlah pengguna internet tersebut
membuat banyak perusahaan media terus menciptakan media situs berita

baru untuk memenuhi kebutuhan masyarakat akan informasi.

Seiring dengan keterbukaan informasi publik dan kebebasan
menyampaikan pendapat di muka umum, situs berita atau biasa yang

disebut media online pun sedang menjadi tren di masyarakat. Khalayak

3 Onong Effendy Uchjana, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek,(Bandung: PT Remaja
Rosda Karya, 2003), hal. 83

4 https://ekonomi.kompas.com/read/2018/02/19/161115126/tahun-2017-pengguna-
internet-di-indonesia-mencapai-14326-juta-orang diakses pada 17 Maret 2018 pukul
13.24 WIB
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membutuhkan perangkat yang mendukung atau gadget untuk mengakses
media online. Media online dapat menyebarkan berita secara cepat dan
tanpa ada batas waktu. Fitur yang digunakan media online didukung
dengan video, teks, gambar, grafik, yang merujuk pada sisi teknologi

multimedia (Romli, 2012; 31).°

Perkembangan teknologi dan masifnya media sosial seperti
Facebook, Twitter, Instagram, dan lain-lain di sekitar masyarakat membuat
situs berita online semakin berkembang dan digemari masyarakat lantaran
media sosial ikut andil dalam menyebarkan mengenalkan situs berita
tersebut kepada masyarakat luas. Praktisnya, masyarakat tak perlu lagi
harus membeli koran atau menonton televisi saat ingin mengetahui

perkembangan pemberitaan di Indonesia.

Banyak situs berita yang saat ini menduduki peringkat teratas di
Indonesia versi Alexa.com. Situs berita ini dikenal secara luas oleh
masyarakat, yaitu  Detik.com,  Tribunnews.com, Liputan6.com,
Kompas.com, Merdeka.com, Republika.co.id, Tempo.co, Okezone.com,
dan kompas.com®. Republika mengembangkan publikasi internet
pertamanya pada 1995; Tempo mendirikan portal tempointeraktif.com
(1995); Kompas menciptakan Kompas Online di bawah unit perusahaan

Kompas Cyber Media (1998); MNC Group meluncurkan okezone.com

*https://dspace.uii.ac.id/bitstream/handle/123456789/4259/05.1%20bab%201.pdf?sequen
ce=5&isAllowed=y diakses pada 24 April 2018 pada pukul 10.06 WIB

® https://www.alexa.com/topsites/countries/ID diakses pada 17 Maret 2018 pukul 13.30
WIB
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(2006), sebuah portal yang menghadirkan berita, hiburan, gaya hidup, dan
olah raga; dan, vivanews.com, sebuah portal berita diluncurkan oleh PT
Visi Media Asia (2008). (Lukmantoro, dkk: 2014: 17).” Situs berita
terpopuler tersebut saat ini menjadi acuan dari banyak situs berita yang
baru saja dirintis baik yang skala nasional maupun lokal. Pemilik situs
berita yang mengacu pada situs berita teratas tersebut ingin
meningkatkan pembaca yang berkunjung ke situs berita miliknya. Untuk
menjadi sebuah berita harus memenuhi beberapa unsur yang nantinya
akan membuat suatu berita tersebut layak untuk dipublish. Berita harus
cepat dan cermat, dalam bahasa jurnalistiknya harus akurat selain akurat
berita harus berimbang tidak boleh memihak. Berita harus objektif, Karena
berita memiliki power untuk menciptakan opini public, jadi sesuatu yang
ditulis oleh media harus memenuhi unsur-unsur diatas agar tidak ada

pihak yang dirugikan.®

Saat ini, terdapat beberapa situs yang digunakan pemilik media
online untuk mengetahui seberapa banyak kunjungan yang didapatkan
dari situs berita onlinenya diantaranya adalah google analytics
(www.google. com/analytics), comscore (www.comscore.com), atau

effective measure (www.effectivemeasure.com), dan Alexa

(www.alexa.com) sebagai mesin indikator kunjungan pada situsnya.

Selain itu, para pemilik situs berita mengejar kunjungan yang tinggi agar

" https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/interaksi-online/article/view/10362 diakses pada
24 April 2018 pukul 9.29 WIB
® http://digilib.uinsby.ac.id/15414/ diakses pada tanggal 24 April 2018 pukul 10.37 WIB
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pembaca terus berselancar di situs berita miliknya dengan cara
meningkatkan kredibilitas situsnya, memberi ruang diskusi bagi pembaca,
maupun pemecahan satu topik menjadi banyak judul atau biasa disebut
pecah batu. Bahkan, ada yang menyebut berita online adalah jurnalisme
empat paragraf, pasalnya dalam satu berita isinya hanya terdapat empat

paragraf saja.

Gaya penulisan semacam ini tidak sesuai dengan kaidah-kaidah
etik jurnalistik. Padahal, kaidah baku seharusnya tetap digunakan
mengingat hal tersebut merupakan salah satu esensi dari jurnalistik.
Kaidah ini yang membedakan media situs berita dengen media sosial

pada umumnya.

Berita juga tidak serta merta hanya mengenai hal yang penting, tapi
juga menarik, pasalnya judul yang tidak menarik tidak akan menghasilkan
banyak kunjungan. Selain itu, menyajikan sebuah berita harus mudah
dipahami, padat, dan jelas bagi pembaca. Unsur What, Who, Where,
When, Why, dan How juga seharusnya tetap tersaji di dalam sebuah

pemberitaan.

Kaidah penulisan jurnalis yang baik juga dinyatakan Bill Kovach
dalam bukunya yang berjudul The Elements of Journalism: What
Newspeople Should Know and the Public Should Expect yang kini banyak
jadi pegangan wartawan muda di Indonesia yang menyebut bahwa tugas

utama jurnalisme adalah menyampaikan kebenaran; loyalitas pertamanya



kepada warga; esensi dari jurnalisme adalah verifikasi. Badara (2012: 8)
mengungkapkan bahwa pekerjaan media massa dalam hal ini surat kabar
adalah menceritakan peristiwa-peristiwa, maka kesibukan utamanya

adalah mengonstruksikan berbagai realitas yang akan diberitakan.®

Tidak hanya situs berita nasional, di berbagai daerah pun banyak
terdapat situs berita online lokal yang fokus memuat berita perihal suatu
daerah di Indonesia, salah satunya Provinsi Banten. Provinsi Banten
merupakan salah satu provinsi terbesar di Indonesia dengan delapan
Kabupaten/Kota yang termasuk di dalamnya. Dengan jumlah penduduk
sebanyak 26.320.992 jiwa'®, Banten merupakan daerah yang potensial
terhadap media online lokal di setiap Kabupaten/Kota yang ada. Banyak
media lokal Banten yang banyak dikenal oleh masyarakat, seperti
Bantennews.com, Bantenhits.com, Titiknol.co.id, radarbanten.co.id, dan
lain sebagainya. Menjadi salah satu sumber mendapatkan informasi di
Provinsi Banten oleh masyarakat Banten seharusnya membuat
perusahaan media terus mengembangkan kemampuan jurnalisnya di
lapangan. Tak hanya dalam strategi peliputan berita, namun juga dalam
hal hal memberikan pengetahuan bagaimana menulis berita yang baik
agar berita yang disampaikan lebih menarik dan sesuai dengan kaidah

jurnalistik yang ada.

°http://jurnalkommas.com/docs/Jurnal%20Kom%20V0%208%20N0%202%20Juli%20201
5.pdf#page=19 diakses pada tanggal 24 April 2018 pukul 9.34 WIB

19 https://banten.bps.qgo.id/index.php/publikasi/3 diakses tanggal 18 Maret 2018 pukul
20.03WIB
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Para jurnalis situs berita di Banten terhitung jarang mengikuti
Pelatihan. Merekapun tidak memiliki buku panduan maupun modul untuk
dapat memperoleh pengetahuan mengenai cara penulisan berita yang
baik dan sesuai kaidah yang ada, padahal banyak jurnalis yang tidak
berasal dari jurusan ilmu jurnalistik maupun ilmu komunikasi. Saat
penerimaan jurnalis, pemilik media mencantumkan segala jurusan bagi
setiap pelamar. Dari deskripsi diatas diketahui kurangnya pengetahuan
jurnalis, terutama jurnalis muda dalam kaidah penulisan jurnalistik maupun
tata cara pengambilan berita di lapangan. Tidak hanya itu, tidak adanya
panduan yang diberikan kepada jurnalis di lapangan dalam melakukan
peliputan berita menjadi kebanyakan jurnalis belajar secara otodidak atau

belajar dari jurnalis yang lebih dulu meliput di lapangan.

Hal tersebut juga terjadi di media online Bantenhits.com.
Bantehits.com adalah situs berita nomor satu di Banten versi Alexa.com.
Terdapat sekitar 8 jurnalis yang bertugas di berbagai wilayah di seluruh
Provinsi Banten. Sayangnya, meskipun Banten Hits merupakan situs
berita yang berkembang pesat di Banten, belum ada panduan bagi jurnalis
dalam melakukan peliputan di lapangan. Dengan demikian, jurnalis
melaksanakan peliputan mengikuti gaya jurnalis lain yang belum tentu

benar.

Kondisi di atas juga membuat mayoritas jurnalis muda yang ada di
perusahaan Bantenhits.com tidak pernah mengetahui secara pasti kaidah

penulisan yang baik dan benar. Hal tersebut membuat redaktur harus



lebih banyak mengedit naskah yang dikirimkan oleh jurnalis di lapangan
sehingga membuat waktu yang diperlukan untuk mengupload berita ke
website menjadi lebih lama. Selain itu, hanya terdapat satu redaktur yang
mengedit naskah dari 8 jurnalis dan tidak benarnya jurnalis dalam
membuat naskah membuat sering kali terdapat kesalahan penulisan saat
naskah sudah diupload di website dan menjadi konsumsi publik dan
membuat banyak narasumber yang melakukan protes hingga harus

dilakukan perbaikan atas kesalahan tersebut.

Masalah-masalah tersebut membutuhkan adanya intervensi yang
tepat agar dapat terselesaikan. Teknologi Pendidikan sendiri berperan
dalam memfasilitasi belajar dan meningkatkan kinerja salah satunya
dengan menciptakan media pembelajaran. Hal tersebut sesuai dengan

Definisi Teknologi Pendidikan menurut AECT 2004.

Teknologi Pendidikan adalah: “Educational technology is the study
and ethical practice of facilitating learning and improving
performance by creating, using, and managing appropriate
technological processes and resources”

Dari definisi tersebut, salah satu cara untuk memfasilitasi belajar
dan meningkatkan kinerja jurnalis adalah dengan mengembangkan media
pembelajaran. Media ini dapat memberi pengetahuan kepada jurnalis di
situs berita Bantenhits.com agar dapat mempelajari dan meningkatkan
kinerjanya dalam menulis berita di lapangan untuk dikirim ke redaksi.
Jurnalis memiliki sistem kerja yang mobilitasnya tinggi, ia tidak dapat

hanya berdiam pada satu tempat dengan waktu yang lama. Jadwal



kerjanya pun tidak pasti lantaran sering kali terdapat peristiwa yang tidak
terduga yang mengharuskan jurnalis untuk berpindah dari satu lokasi ke
lokasi lain. Dari kondisi jurnalis tersebut, peneliti ingin mengembangkan
media pembelajaran berupa modul elektronik yang dapat dibawa kemana
saja dan dibaca kapan saja tanpa harus membutuhkan ruang yang luas

untuk menyimpan dan yang mudah dipahami oleh jurnalis.

Modul elektronik dipilih lantaran memiliki karakteristik self contained
dan self inftruction yang dibutuhkan jurnalis untuk belajar mandiri. Dalam
penyajiannya, modul elektronik dapat mengintegrasikan informasi dalam
berbagai bentuk, seperti gambar, audio, teks, dan video secara berurutan
dan Dberkelanjutan sehingga mampu memudahkan pemelajar untuk

memahami isi materi yang telah disajikan secara berkelanjutan.

Selain itu, biaya produksi yang tidak terlalu mahal dibandingkan
dengan modul cetak, hanya diperlukan master modul yang layak,
kemudian disalurkan dalam bentuk CD, DVD, Flash Disk, maupun
disalurkan secara online melalui gadget masing-masing jurnalis. Salah
satu konten yang terdapat dalam modul elektronik ini juga nantinya
terdapat tes dan skor setiap akhir materi untuk mengetahui kemampuan

jurnalis dalam menulis berita.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas,

terdapat beberapa masalah yang dapat diidentifikasi, yaitu:
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1. Apakah masalah yang dihadapi oleh redaktur saat jurnalis
media online Bantenhits.com tidak mengetahui kaidah menulis
berita?

2. Apakah mengetahui kaidah menulis berita dapat mempercepat
waktu penerbitan berita di media online Bantenhits.com?

3. Apakah kendala yang terjadi pada kemampuan menulis berita
jurnalis di situs berita Bantenhits.com?

4. Bagaimana mengembangkan modul elektronik menulis berita
bagi jurnalis media online Bantenhits.com?

5. Apakah pengembangan modul elektronik menulis berita dapat
meningkatkan jumlah naskah yang diterbitkan di situs berita
Bantenhits.com?

C. Ruang Lingkup

Untuk menyaring penelitian ini dari luasnya bidang kajian yang
dilaksanakan peneliti selama melakukan penelitian, maka peneliti

memaparkan ruang lingkup penelitian yang akan dilakukan, diantaranya:

1. Media yang dikembangkan
Peneliti mengembangkan media modul elektronik dalam
memberikan intervensi untuk meningkatkan pengetahuan
jurnalis dalam menulis berita.

2. Materi
Peneliti menyertakan materi menulis berita didalam media

modul yang akan dikembangkan untuk jurnalis.
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3. Waktu Penelitian
Peneliti melakukan pengembangan modul elektronik menulis
berita dalam jangka waktu satu bulan mulai Mei 2018 hingga
Juni 2018

4. Sasaran Penelitian
Sasaran penelitian ini adalah 8 jurnalis dari media online
Bantenhits.com yang bertugas di berbagai wilayah se-Provinsi
Banten

5. Tempat Penelitian
Peneliti akan melakukan penelitian di kantor media online
Bantenhits.com yang terletak di Apartemen Modernland Blok
YCO02/CB, Kelurahan Kelapa Indah, Kecamatan Tangerang,
Kota Tangerang.

D. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan modul elektronik dengan

materi menulis berita untuk jurnalis di media online Bantenhits.com.

E. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik dari segi teoritis

maupun praktis, adapun kegunaan penelitian ini yaitu:

1. Teoritis
a. Diharapkan hasil penelitian ini dapat berguna untuk

menambah wacana studi Teknologi Pendidikan



12

b. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memperluas kajian
teoritis bidang Teknologi Pendidikan pada lingkup
jurnalistik

c. Sebagai bahan masukan yang dapat menambah
wawasan dan pengetahuan tentang materi yang diteliti

d. Sebagai bahan referensi bagi mahasiswa jurusan
teknologi pendidikan yang akan melakukan penelitian
selanjutnya.

2. Praktis
a. Jurnalis

Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi buku pegangan

jurnalis untuk meningkatkan kemampuan menulis berita dan

menunjang kegiatan peliputan berita di lapangan
b. Bantenhits.com

Penelitian ini dapat menjadi salah satu pegangan yang

diberikan untuk jurnalisnya dalam melakukan peliputan dan

mengirimkan naskah ke redaksi.



